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Abstract − This Community Service Activity succeeded in 

increasing the knowledge of MSME partners regarding the 

importance of trademarks and the use of social media as a 

promotional tool. The activity was carried out through 

collaboration between lecturers and students. The methods 

used started from the preparation stage, including division 

of tasks, provision and alignment of perceptions, 

implementation of initial observations, and preparation of 

equipment, logo design. The implementation stage of the 

activity was the presentation of brand benefits, utilization 

of social media in promotion, and open dialogue with 

MSME actors. The final stage was a comprehensive 

evaluation of the activity. The results achieved, MSME 

actors felt very helped by the provision of information, 

additional knowledge, and receiving the submission of logo 

designs that could be used later. 

 

Abstrak − Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 

berhasil meningkatkan pengetahuan mitra UMKM terkait 

pentingnya merek dagang dan pemanfaatan media sosial 

sebagai sarana promosi. Kegiatan dilakukan melalui 

kolaborasi dosen dengan mahasiswa. Metode yang 

digunakan mulai dari tahap persiapan, meliputi 

pembagian tugas, pembekalan dan penyamaan persepsi, 

pelaksanaan observasi awal, dan persiapan perlengkapan, 

perancangan logo. Tahap pelaksanaan kegiatan, adalah 

presentasi manfaat merek, pemanfaatan media social 

dalam promosi, dan dialog terbuka dengan pelaku 

UMKM. Tahap akhir adalah evaluasi kegiatan secara 

menyeluruh. Hasil yang dicapai, pelaku UMKM merasa 

sangat terbantu dengan pemberian informasi, tambahan 

ilmu pengetahuan, dan menerima penyerahan rancangan 

logo yang dapat digunakan nantinya. 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 Semua komponen organisasi perguruan tinggi dapat melaksanakan dharma pengabdian kepada 

masyarakat, karena pelaksanaan dharma tersebut tidak hanya menjadi tugas dan kewajiban dari lembaga 

fungsional seperti Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dibentuk secara khusus oleh perguruan 

tinggi. Dosen (baik secara pe-orangan maupun kelompok), Laboratorium, Jurusan, serta Pusat Penelitian, juga 
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dapat melaksanakannya sesuai dengan bentuk kegiatan pengabdian yang relevan (Emilia, 2022). Sebagai bagian 

dari pendidikan tinggi, mahasiswa dapat diharapkan kontribusinya, dan melalui kegiatan PkM mahasiswa juga 

berkesempatan untuk menerapkan pengetahuan akademis dalam konteks dunia nyata, meningkatkan 

pengalaman belajar dan kinerja akademik mereka [1], [2]. 

Laporan Dinas Koperasi dan UKM Kota Pekanbaru Tahun 2023 menyebutkan jumlah UMKM yang ada 

di kota Pekanbaru, sebagaimana juga diungkapkan oleh (Suriani et al., 2024) menunjukkan penurunan yang 

sangat signifikan dibandingkan dua tahun sebelumnya. Tahun 2020 tercatat 4.278 UMKM, Tahun 2021 

sebanyak 4.645 UMKM. Tahun 2022 jumlahnya turun signifikan menjadi 1.469 UMKM. Disinyalir berbagai 

sebab yang menjadikan jumlah UMKM menurun tajam, diantaranya dampak dari Covid-19, sebab kesalahan 

manajemen, atau sebab lainnya. 

Satu diantara UMKM yang tetap bertahan, dan berhasil melewati masa sulit tersebut adalah UMKM 

Sepakat Jaya, yang bergerak dibidang industri pembuatan mie. Pabrik mie ini berdiri sejak tahun 2000. Memiliki 

8 orang karyawan. Pemasaran biasanya didistribusikan menjangkau konsumen dalam kota Pekanbaru yang 

dihubungkan melalui penjualan langsung atau melalui re- seller. Rata-rata perhari memproduksi dan menjual 

500 kg mie basah. Jumlah produksi biasanya bisa meningkat, tergantung pesanan. Produksi memang sengaja 

dibuat tidak berlebih, karena mie ini tidak menggunakan bahan pengawet dan zat aditif lainnya (sehingga akan 

terbuang berubah rasa atau basi jika tidak cepat dikonsumsi). Observasi awal yang dilakukan tim PkM 

mendapatkan informasi bahwa UMKM ini memiliki merek dagang Sepakat Jaya namun belum memiliki logo 

yang dicantumkan pada kemasan. Pemasaran masih melalui informasi yang berkembang dari mulut ke mulut. 

Mencermati kondisi pemasaran khususnya berkaitan dengan merek dan teknik pemasaran yang 

digunakan pada fabrik mie Sepakat Jaya, sebagai latarbelakang PkM ini dapat diulas beberapa sisi, yakni secara 

teoritis, tinjauan empiris, dan secara praktis. 

Secara teoritis inisiatif membangun merek sudah dikemukakan [3] bahwa hal itu telah memberikan 

banyak manfaat bagi produk dibandingkan bentuk promosi dan komunikasi pemasaran lainnya. Merek adalah 

kumpulan gambar dan ide yang mewakili produsen ekonomi; lebih khusus lagi, merek mengacu pada atribut 

verbal deskriptif dan simbol konkret seperti nama, logo, slogan, dan skema desain yang menyampaikan esensi 

perusahaan, produk, atau layanan, sebagaimana diungkapkan [4]. 

David Aaker lebih lanjut melalui teori Identitas Merek (Brand Identity) menegaskan peran strategis 

identitas merek dalam membedakan dan memposisikan merek. Melalui pendekatan komprehensif untuk 

memahami dan mengelola identitas merek, mencakup berbagai dimensi dan perspektif. Aaker menganggap 

identitas merek sebagai konstruksi multi-dimensi, mencakup merek sebagai produk, organisasi, orang, dan 

simbol. Pandangan holistik ini memungkinkan pemahaman bernuansa identitas merek, mengakomodasi 

berbagai aspek yang berkontribusi pada keunikan dan daya tarik merek [5]. 

[6] merujuk teori Aaker, menggarisbawahi pentingnya asosiasi perusahaan dalam manajemen identitas 

merek, menunjukkan bahwa kekuatan dan kredibilitas asosiasi ini sangat penting dalam membentuk identitas 

merek perusahaan. Teori ini juga menyoroti peran pemangku kepentingan internal, seperti manajer merek, 

dalam mempertahankan dan mengkomunikasikan identitas merek yang konsisten, yang sangat penting untuk 

reputasi perusahaan dan ekuitas merek [6]. 

Sebagai magnet, merek menarik konsumen dengan memberikan penjelasan, motivasi, dan asosiasi yang 

meningkatkan kepuasan di luar kebutuhan dasarnya [7]. Melalui strategi merek yang dirancang dengan baik 

menawarkan bisnis keunggulan signifikan dalam lingkungan yang kompetitif [8]. [7] lebih lanjut menegaskan 

bahwa merek merupakan bagian integral dari strategi perusahaan, selaras dengan tujuan organisasi, misi, dan 

visi untuk menekankan diferensiasi dari pesaing. 

Dalam dunia serba digital seperti saat ini teori pengembangan merek Philip Kotler sangat penting dalam strategi 

pemasaran, karena menekankan penciptaan dan pengelolaan identitas merek untuk mencapai keunggulan 

kompetitif dan loyalitas pelanggan. Pendekatan Kotler mengintegrasikan berbagai elemen pemasaran untuk 

membangun merek yang kuat yang beresonansi dengan konsumen, sehingga meningkatkan kesadaran merek 

dan posisi pasar. Teori Kotler menggarisbawahi pentingnya memahami kebutuhan dan preferensi konsumen, 

yang sangat penting untuk mengembangkan strategi pemasaran yang efektif [9]. 

Dengan berfokus pada wawasan konsumen, perusahaan dapat menyesuaikan pesan dan penawaran merek 

mereka untuk lebih memenuhi permintaan pasar, sehingga meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan 

[10]. Pada tahapan berikutnya pengembangan merek melibatkan penciptaan identitas merek khas yang menonjol 

di pasar, yang penting untuk menarik perhatian konsumen dan menumbuhkan loyalitas merek [10]. 

Berdasarkan tinjauan empiris, maka kita melihat beberapa penelitian yang relevan yang sudah dilakukan 
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sebagai berikut : 

1. Penelitian tentang pengaruh merek terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Merek terkait erat dengan kualitas yang dirasakan dan status sosial, yang secara signifikan dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Konsumen sering menyamakan merek terkenal dengan 

kualitas dan prestise yang lebih tinggi, mempengaruhi perilaku pembelian mereka [11] 

2. Penelitian tentang peran merek dalam membangun loyalitas pelanggan. 

Citra merek yang positif secara langsung mempengaruhi loyalitas pelanggan dengan memenuhi atau 

melebihi harapan pelanggan, yang meningkatkan kepuasan. Hubungan ini dimediasi oleh kepuasan 

pelanggan, seperti yang terlihat dalam kasus Uni Kapau Jaya Restaurant, di mana citra merek yang kuat 

menyebabkan peningkatan loyalitas pelanggan melalui kepuasan yang tinggi [12] 

Loyalitas merek memberikan keunggulan kompetitif dengan membuat pelanggan kurang rentan 

terhadap upaya pemasaran merek saingan. Hal ini sangat penting dalam industri makanan dan minuman, 

di mana loyalitas merek membantu perusahaan menciptakan nilai dan membedakan diri dari pesaing 

[13] 

3. Penelitian tentang pengaruh merek terhadap nilai perusahaan. 

Merek dianggap sebagai bagian penting dari modal intelektual perusahaan, mempengaruhi kinerja 

keuangan dan prospek pertumbuhan masa depan. Mereka berkontribusi pada perbedaan antara pasar 

perusahaan dan nilai buku, menyoroti peran mereka sebagai aset tidak berwujud yang signifikan [14] 

Merek di pasar negara berkembang, secara signifikan mempengaruhi nilai perusahaan, hal ini 

dibuktikan oleh pengaruhnya terhadap pengembalian saham. Manajemen merek yang efektif, ditambah 

dengan tata kelola perusahaan yang baik, meningkatkan efisiensi investasi pemasaran dan penilaian 

perusahaan [15] 

 

Jika kita melihat berdasarkan kondisi praktis yang ada, maka ada beberapa hal yang menjadi perhatian : 

1. Persaingan bisnis yang semakin ketat dan kompleks. 

Persaingan pembuatan mie basah di Indonesia ditandai dengan beragam inovasi dan tantangan. 

Diantaranya adalah inovasi bahan. Produsen bereksperimen dengan berbagai jenis tepung untuk 

meningkatkan kualitas mie. Misalnya, kombinasi tepung terigu, tepung singkong, dan rumput laut telah 

diuji untuk meningkatkan penyerapan air dan kualitas mie menggunakan metode Taguchi [16].  

Alternatif organik juga sedang dieksplorasi, seperti menggunakan talas dan bayam air untuk membuat 

mie basah organik, yang melayani konsumen yang sadar kesehatan dan mendukung pertanian 

berkelanjutan [17] 

Penggunaan aditif berbahaya seperti formaldehida dalam mie basah, seperti Mie Aceh, menimbulkan 

risiko kesehatan yang signifikan. Penelitian telah menunjukkan bahwa beberapa mie mengandung kadar 

formaldehida yang tidak aman, menyoroti perlunya peraturan yang lebih ketat dan kesadaran konsumen 

[18]. Sebaliknya, penelitian di Makassar menunjukkan bahwa mie basah di daerah tersebut tidak 

mengandung boraks, menunjukkan variasi regional dalam praktik keamanan [19]. 

2. Logo, Perubahan perilaku konsumen dan preferensi mereka. 

Logo memainkan peran penting dalam mempengaruhi perilaku dan preferensi konsumen dengan 

mempengaruhi respons kognitif dan emosional, persepsi merek, dan evaluasi produk. Elemen desain 

logo, seperti warna dan bentuk, dapat membangkitkan reaksi spesifik yang berdampak pada bagaimana 

konsumen memandang dan berinteraksi dengan merek. 

Studi neuromarketing menggunakan EEG telah menunjukkan bahwa perubahan warna logo dapat 

mempengaruhi memori konsumen dan aktivasi area memori jangka pendek di otak. Hal ini 

menunjukkan bahwa variasi warna dapat mempengaruhi seberapa baik logo diingat dan dikenali oleh 

konsumen [20]. 

Jumlah warna primer dalam logo juga memengaruhi pengenalan dan kesukaan merek. Misalnya, merah 

berkorelasi negatif dengan pengenalan, sedangkan biru dan hijau berkorelasi positif, menunjukkan 

bahwa pilihan warna dapat secara signifikan mempengaruhi persepsi konsumen [21]. 

Studi neuroimaging mengungkapkan bahwa logo kongruen (yang cocok dengan gambar terkait merek) 

diproses lebih mudah oleh otak daripada yang tidak kongruen, yang membutuhkan lebih banyak upaya 

kognitif. Ini menunjukkan bahwa logo yang dirancang dengan baik yang selaras dengan citra merek 

dapat meningkatkan pengenalan merek dan mengurangi disonansi kognitif pada konsumen [22]. 
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3. Pengaruh teknologi digital terhadap pemasaran dan merek. 

Pemasaran digital memainkan peran penting dalam membentuk citra merek perusahaan teknologi 

dengan meningkatkan kesadaran merek, yang penting untuk loyalitas pelanggan dan keunggulan 

kompetitif [23]. 

Strategi pemasaran multichannel, memanfaatkan data besar dan analisis perilaku konsumen, 

meningkatkan citra merek dan ekuitas dengan memastikan pengiriman pesan yang konsisten di seluruh 

platform online dan offline [24]. 

 

Pemberdayaan UMKM melalui digital marketing [25] menguraikan tentang penyuluhan manfaat digital 

marketing digital marketing dalam upaya meningkatkan penjualan produk UMKM. Digital marketing menjadi 

salah satu media yang sering digunakan oleh pelaku usaha karena kemampuan baru konsumen dalam mengikuti 

arus digitalisasi, beberapa perusahaan sedikit demi sedikit mulai meninggalkan model pemasaran konvesional 

dan beralih ke pemasaran modern. Sebuah contoh, siswa membantu meningkatkan permintaan produk 

tradisional seperti kue semprong Dusun Dlinggo melalui pemasaran digital dan penjualan online, menghasilkan 

peningkatan 49% dalam pengetahuan mitra pemasaran digital [26]. 

Dengan melihat data perkembangan jumlah UMKM, memahami dan menganalisa keadaan yang ada 

pada fabrik mie Sepakat Jaya, setidaknya dengan menghubungkannya dengan landasan teoritis, tinjauan 

empiris, dan secara praktis sebagaimana yang dipahami oleh tim PkM, maka pengabdian ini akan 

berfokus kepada Penyuluhan Manfaat Merek sebagai Identitas Usaha & Strategi Pemasaran 

Kreatif. 

 

MASALAH dan TUJUAN 
1. Mitra belum memahami secara umum manfaat penggunakan merek dan logo usaha 

Untuk membantu mitra agar memahami manfaat penggunaan merek dan logo maka 

disampaikan/disuluh mengenai manfaat-manfaat yang bisa diperoleh dengan adanya merek dan logo 

yang dikenal luas di masyarakat. Peran merek yang semakin meningkat, merek dapat dianggap 

sebagai aset strategis yang mampu memastikan diferensiasi dan keunggulan kompetitif organisasi. 

Merek merupakan kekuatan utama yang dapat menyatukan strategi umum perusahaan, sumber daya 

manusia, operasi produksi, dan kebijakan pemasaran [7] 

Manfaat merek secara lebih rinci seperti : 

Merek dan logo dapat meningkatkan pengakuan Merek: 

a. Membantu konsumen mengenali produk. 

b. Membedakan produk dari pesaing. 

 

Merek dan Logo Membangun Loyalitas Pelanggan 

a. Membuat pelanggan merasa terhubung dekat dengan merek. 

b. Meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap produk. 

 

Melindungi Hak Cipta 

a. Membantu melindungi hak cipta dan kekayaan intelektual Anda. 

b. Mencegah penyalahgunaan merek oleh pihak lain. 

 

Meningkatkan Kemampuan Pemasaran 

a. Membantu Anda mempromosikan produk atau jasa Anda. 

b. Meningkatkan efektivitas kampanye pemasaran Anda. 

Sehubungan dengan UMKM Mie Sepakat Jaya belum memiliki logo, maka juga 

dirancangkan logo yang dapat digunakan. 

2. Pemasaran belum direncanakan secara baik, hanya mengandalkan informasi umum yang beredar 

dikalangan masyarakat terbatas. 

Diadaptasi dari [27] dalam menghadapi persaingan usaha yang semakin intens dan peralihan 

preferensi konsumen di era digital, fabrik Mie perlu mengadaptasi strategi pemasaran yang efisien 

untuk meningkatkan daya tarik produknya. Meningkatnya persaingan di era digital yang memaksa 

UMKM, termasuk Mie Sepakat Jaya, untuk mengadopsi strategi pemasaran digital guna 

meningkatkan daya saing. Namun, kendala seperti minimnya pengelolaan media sosial dan konten 
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pemasaran yang kurang menarik menjadi tantangan utama. Bahkan memvisualkan identitas merek 

merupakan sebuah kebutuhan bagi setiap pelaku usaha agar brand tersebut dapat lebih dikenal dan 

memudahkan konsumen dalam membedakan suatu produk [28]. 

Sehubungan UMKM Mie Sepakat Jaya belum memanfaatkan/menggunakan media pemasaran, maka 

diperkenalkan media pemasaran memanfaatkan media social yang ada 

 

2. METODE PENGABDIAN  

 

Kegiatan PkM ini melibatkan dosen dan mahasiswa. Oleh sebab itu memerlukan persiapan dan 

koordinasi, yang meliputi : pembagian tugas, pembekalan dan penyamaan persepsi, pelaksanaan observasi awal, 

dan persiapan perlengkapan (spanduk), perancangan logo. Logo dirancang oleh tim mahasiswa, dan dosen 

pembimbing PkM memberikan arahan dan masukan.  

Terhadap masing-masing mahasiswa (K, A, E, B) selaku tim pelaksana, setelah diberikan pembekalan 

materi, dilakukan evaluasi dengan kategori hasil pemahaman Cukup, Baik, Baik Sekali, Memuaskan, sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Indikator 

No Indikator  MAHASISWA 

  K A E B 

1 Mampu mengulangi penjelasan dengan kata-katanya M BS M BS 

 sendiri   

2 Mampu menjawab pertanyaan tentang penjelasan yang M M BS BS 

 diberikan   

3 Mampu memberikan contoh atau ilustrasi terkait BS M M BS 

penjelasan     

4 Mampu mengidentifikasi poin-poin kunci dari penjelasan BS BS BS M 

5 Mampu menghubungkan penjelasan dengan pengetahuan BS BS BS M 

atau pengalaman sebelumnya     

Berdasarkan hasil evaluasi kesiapan pemahaman materi PkM yang akan disajikan diperoleh kesimpulan 

bahwa mahasiswa pelaksana rata-rata memiliki pemahaman baik sekali. 

Pelaksanaan Kegiatan : 

Kegiatan dilaksanakan dengan observasi langsung di lokasi pabrik Mie Sepakat Jaya. Metode pelaksanaan 

mencakup ceramah, diskusi interaktif, observasi langsung terhadap proses produksi, dan dialog terbuka. 

Observasi langsung memungkinkan tim memperoleh pemahaman kontekstual terkait kebutuhan branding mitra. 

Kegiatan ditutup dengan penyerahan dua rancangan logo yang diterima baik oleh mitra dan diharapkan mampu 

memperkuat identitas usaha serta meningkatkan daya saing di pasar melalui promosi digital yang lebih terarah. 

Pada saat dialog/diskusi terbuka, masing-masing dosen memberikan masukan dan usulan yang ditanggapi 

dengan baik oleh mitra. Disela kegiatan, mahasiswa peserta juga mengajukan beberapa peratanyaan yang 

berkaitan erat dengan materi yang akan dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan laporan kegiatan. Peserta 

kegiatan secara bersama-sama dan langsung menyaksikan proses pembuatan mie basah yang dilakukan 

karyawan pabrik. 
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Gambar 1. Penyuluhan dan Peninjuan Proses Produksi 

 
Gambar 2. Lokasi Pabrik Mie Sepakat Jaya 

 

Evaluasi dan Keberlanjutan Program: 

Setelah dilaksanakan kegiatan PkM, dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan. Mitra dalam 

penyampaiannya menyatakan sangat berterima kasih karena sudah dikunjungi dan mendapatkan berbagai 

pengetahuan, masukan yang sangat bermanfaat, bahkan selama ini mungkin belum terfikirkan. Mitra sudah 

memahami manfaat merek, dan juga sudah memiliki gambaran tentang kegiatan promosi berbasis media social. 

Bahkan mitra meminta agar tetap dikunjungi dan diberi masukan konstruktif untuk masa yang akan datang. 

Mahasiswa yang dilibatkan dalam PkM menyampaikan rasa antusias dan menyatakan memperoleh 

gambaran serta wawasan baru yang sama sekali belum pernah dipelajari dibangku perkuliahan. Hal ini 

membuka cakrawala dan semangat mahasiswa untuk mencoba berkiprah sebagai wirausaha. Tidak hanya itu, 

mahasiswa juga merasa lebih dekat dengan dunia usaha dan industry. Manfaat yang diperoleh mahasiswa juga 

sejalan dengan berbagai penelitian yang dilakukan: Artinya para mahasiswa yang dilibatkan berkesempatan 

untuk: menerapkan pengetahuan akademis dalam konteks dunia nyata, meningkatkan pengalaman belajar dan 

kinerja akademik mereka [1], [2]; meningkatkan keterampilan kepemimpinan dan pengembangan profesional, 

karena memperoleh pengalaman praktis dan rasa tanggung jawab pribadi. [2]; meningkatkan harga diri, 

mengurangi stres, dan meningkatkan kesehatan mental. Mereka melaporkan perasaan sukacita dan pertumbuhan 

pribadi dari pengalaman pelayanan mereka [29], meningkatkan ketahanan sosial dan memberikan rasa tujuan, 

berkontribusi pada kesejahteraan secara keseluruhan dapat mengarah pada pemahaman yang lebih besar tentang 

isu-isu sosial dan memotivasi siswa untuk berkontribusi positif bagi komunitas mereka. [30]; mengembangkan 

keterampilan penting seperti pemecahan masalah, komunikasi, dan kerja tim, yang berharga baik dalam 

lingkungan akademik maupun profesional [29]. 
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Dosen Pelaksana mendapatkan berbagai manfaat dan pengalaman lapangan. Untuk masa yang akan 

datang perlu direncanakan kegiatan yang sama dan dalam lingkup yang lebih luas, sehingga kebermanfaatan 

ilmu pengetahuan yang dimiliki dapat disebarluaskan dan diterapkan ditengah masyarakat. Masyarakat 

menyediakan platform bagi dosen untuk mengidentifikasi masalah dunia nyata, yang dapat diubah menjadi 

peluang penelitian, sehingga meningkatkan kontribusi akademik mereka [31]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi pemasaran yang terdapat pada fabrik mie Sepakat Jaya, setidaknya dapat dilihat dari beberapa 

sisi, yakni secara teoritis, tinjauan empiris, dan secara praktis. 

Secara teoritis inisiatif membangun merek sudah dikemukakan [3] bahwa hal itu telah memberikan 

banyak manfaat bagi produk dibandingkan bentuk promosi dan komunikasi pemasaran lainnya, berkaitan 

dengan hal ini penelitian [4] memperkuatnya. Teori Identitas Merek (Brand Identity) yang dikemukakan David 

Aaker menekankan peran strategis identitas merek dalam membedakan dan memposisikan merek, berbagai 

aspek yang berkontribusi pada keunikan dan daya tarik merek dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan [5]. 

Penguatan lain disebutkan dalam penelitian [6] dalam mempertahankan dan mengkomunikasikan identitas 

merek yang konsisten, yang sangat penting untuk reputasi perusahaan dan ekuitas merek. 

Mernyikapi dunia serba digital seperti saat ini teori pengembangan merek Philip Kotler sangat berperan 

dalam strategi pemasaran, dengan integrasi berbagai elemen pemasaran untuk meningkatkan kesadaran merek 

dan posisi pasar. Teori Kotler menggarisbawahi pentingnya memahami kebutuhan dan preferensi konsumen, 

yang sangat penting untuk mengembangkan strategi pemasaran yang efektif [9]. 

Berdasarkan tinjauan empiris, maka kita melihat beberapa penelitian yang relevan yang sudah dilakukan 

diantaranya oleh [11]; [12]; [14]; [15]. Dalam kondisi praktis, maka ada beberapa hal yang menjadi perhatian 

berkaitan dengan inovasi dan keterbaruan merek, logo, serta pemanfaatan teknologi terkini, sebagaimana yang 

diungkap oleh [16]; [17]; [19]; [32]; [21]; [22]; [23]. [24]. 

Pemberdayaan UMKM melalui digital marketing [25] menguraikan tentang penyuluhan manfaat digital 

marketing digital marketing dalam upaya meningkatkan penjualan produk UMKM. Digital marketing menjadi 

salah satu media yang sering digunakan oleh pelaku usaha karena kemampuan baru konsumen dalam mengikuti 

arus digitalisasi, beberapa perusahaan sedikit demi sedikit mulai meninggalkan model pemasaran konvesional 

dan beralih ke pemasaran modern. Sebuah contoh, , siswa membantu meningkatkan permintaan produk 

tradisional seperti kue semprong Dusun Dlinggo melalui pemasaran digital dan penjualan online, menghasilkan 

peningkatan 49% dalam pengetahuan mitra pemasaran digital [26]. 

Kemasan yang efektif sangat penting untuk menarik pelanggan dan membedakan produk di pasar. 

Pengabdian kepada masyarakat dapat mendidik pengusaha UMKM tentang pentingnya pengemasan sebagai 

alat pemasaran, membantu mereka merancang kemasan yang menarik dan informative [33]. 

Pengabdian kepada masyarakat dapat membimbing pengusaha dalam memulai dan mengelola usaha 

bisnis baru, memberikan wawasan tentang strategi yang sukses dan kompetensi yang diperlukan untuk 

kewirausahaan [34]. 

Pengaruh 7 P diteliti dah dibahas [35] Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik konsumen 

dalam pembelian produk Mie Musbar, mengetahui penilaian konsumen terhadap bauran pemasaran 7P terhadap 

pembelian produk Mie. Hubungan antara bauran pemasaran 7P dengan keputusan konsumen memnpunyai 

hubungan yang sangat kuat, kuat dan cukup kuat serta signifikan. 

 

Kegiatan PkM ini membuahkan hasil sebagai berikut: 

1. Mitra sudah diberi pemahaman tentang manfaat merek dan logo usaha 

2. Mitra sudah diberi pemahaman tentang pemanfaatan teknologi digital, seperti media social dalam 

memasarkan produk mie Sepakat Jaya; 

3. Mitra dibuatkan contoh logo dan merek usaha yang dapat dipilih untuk mereka gunakan sebagai 

berikut : 
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Gambar 3. Logo 1 Sepakat Jaya 

Elemen Logo 

a. Garis-garis menyerupai mie: Garis-garis coklat yang menyerupai mie merupakan elemen 

utama logo. Ini menggambarkan produk utama perusahaan, yaitu mie. 

b. Tulisan "Noodle Factory Sepakat Jaya": Tulisan ini menjelaskan nama perusahaan dan 

bisnis yang dijalankan, yaitu pabrik mie. 

 

Makna Logo 

a. Kesederhanaan: Desain logo yang simpel menunjukkan kesederhanaan dan kejelasan 

dalam bisnis perusahaan. 

b. Produk Utama: Garis-garis menyerupai mie menekankan bahwa mie adalah produk utama 

perusahaan. 

c. Identitas Perusahaan: Tulisan "Noodle Factory Sepakat Jaya" memperjelas identitas 

perusahaan dan bisnis yang dijalankan. 

d. Keterkaitan dengan Makanan: Warna coklat yang digunakan dapat mengingatkan pada 

makanan yang lezat dan hangat, sehingga menciptakan kesan yang positif. 

 
 

Gambar 4. Logo 2 Sepakat Jaya 

 

Elemen Logo 

a. Gambar Mie: Gambar mie berwarna kuning ke oranye-an adalah elemen utama logo yang 

menggambarkan produk utama perusahaan yaitu mie 

b. Tulisan "Noodle Factory Sepakat Jaya": Tulisan berwarna hitam ini menjelaskan nama perusahaan 

dan bisnis yang dijalankan 

c. Garis Lingkaran Merah dengan Stroke Putih: Garis lingkaran ini berfungsi sebagai latar 

belakang dan memberikan kesan dinamis dan energik 

 

Makna Logo 

a. Kesegaran dan Kualitas: Warna kuning ke oranye-an pada gambar mie 

menggambarkan kesegaran dan kualitas produk 

b. Identitas Perusahaan: Tulisan "Noodle Factory Sepakat Jaya" memperjelas identitas 

perusahaan dan bisnis yang dijalankan 

c. Energi dan Dinamisme: Garis lingkaran merah dengan stroke putih memberikan kesan dinamis 

dan energik, menggambarkan perusahaan yang progresif dan inovatif 
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d. Keterlibatan Emosi: Warna merah pada garis lingkaran dapat membangkitkan emosi positif, 

seperti semangat dan kegembiraan. 

 

4. SIMPULAN  

Kegiatan ini merupakan bagian dari Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang melibatkan dosen dan 

mahasiswa secara kolaboratif sebagai pelaksana. Mahasiswa sebagai anggota tim memperoleh berbagai 

manfaat, di antaranya peningkatan kemampuan komunikasi, kerja sama tim, serta pengembangan pribadi dan 

profesional yang relevan dengan dunia kerja. Dosen sebagai pelaksana memperoleh kesempatan untuk 

menerapkan keilmuan dan hasil penelitian dalam praktik nyata, sehingga dapat berkontribusi langsung dalam 

meningkatkan kompetensi pelaku UMKM serta mendukung peningkatan daya saing usaha mereka. 

Pelaku UMKM memperoleh tambahan wawasan yang berbasis teori dan penelitian, yang menjadi 

masukan konkret dan lebih meyakinkan dalam pengambilan keputusan bisnis. Salah satu kontribusi praktis yang 

dirasakan mitra adalah peningkatan brand awareness melalui penyuluhan tentang pentingnya identitas merek, 

desain logo, dan pemanfaatan media sosial sebagai strategi pemasaran. Program pendampingan lanjutan akan 

dilaksanakan setiap 3 bulan sekali guna mendampingi implementasi hasil kegiatan secara bertahap. Selain itu, 

disusun rencana monitoring berkala untuk mengevaluasi perkembangan UMKM, khususnya dalam aspek 

branding, promosi digital, dan pertumbuhan usaha secara umum 

 

5. SARAN 

Pengabdian selanjutnya disarankan untuk kembali melihat sejauhmana dampak penggunaan logo dan 

penggunaan pemasaran digital terhadap perkembangan usaha. Tidak hanya fokus pada pengabdian, penelitian 

terhadap berbagai aspek seperti : aspek brand awareness atau visual branding; brand loyalty; brand equity, 

customer perception dan lain-lain yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengabdian yang dapat 

diimplementasikan dalam pengembangan UMKM. 
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